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Article Info: Abstract: This study aims to determine the effect of the KWL (Know, Want, Learned) 

method assisted by word card media on the reading comprehension skills of fourth-
grade elementary school students. This research is a quantitative study using a 
Quasi-Experimental approach with a Nonequivalent Control Group design. The 
research subjects consisted of 60 fourth-grade students from SDN 34 Ampenan and 
SDN 12 Ampenan. Data collection techniques were conducted through reading 
comprehension skill tests and observation sheets to measure the implementation of 
learning. The obtained data were analyzed using inferential statistical tests, namely 
normality and homogeneity tests, which indicated that the data were normal and 
homogeneous, as well as the Independent Sample T-test. The results show that there 
is a significant difference after the KWL method assisted by word card media was 
applied. This is indicated by the higher average posttest score of the experimental 
class compared to the control class, as well as the T-test results conducted at a 5% 
significance level, which obtained a sig (two-sided p) value of 0.001 < 0.05, indicating 
a significant difference. Thus, it can be concluded that the KWL method assisted by 
word card media influences the reading comprehension skills of fourth-grade 
elementary school students. 
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Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi pada abad ke-21 menyebabkan 
perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan. 
Perubahan tersebut menuntut seluruh bidang termasuk  
pendidikan untuk beradaptasi dengan perkembangan 
zaman. Sebagaimana dikemukakan oleh Daryanto & 
Karim (Susianti, 2024:5), bahwa abad ke-21 merupakan 
era pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi informasi yang menuntut penguasaan 
berbagai keterampilan, salah satunya keterampilan 
berbahasa. 

Dalam konteks pendidikan, bahasa menjadi 
sarana utama dalam penyampaian pengetahuan, 
sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 
peran penting terutama di sekolah dasar. Salah satu 

keterampilan berbahasa yang krusial adalah membaca. 
Menurut Ason & Dasmawarti (2021), membaca 
merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan 
pengetahuan, serta pengalaman baru. Sejalan dengan 
Tarigan (Suandi, 2023) menyatakan bahwa membaca 
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui bahasa tulis. Dengan demikian, 
membaca bukan hanya sekadar mengenali kata, tetapi 
juga menuntut pemahaman makna. 

Maka dari itu, keterampilan membaca 
pemahaman menjadi aspek penting karena untuk 
menentukan sejauh mana siswa dalam menangkap 
informasi dari teks. Diliana et al. (2021) menyebutkan 
bahwa membaca pemahaman merupakan proses 
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kognitif untuk memahami isi bacaan. Sejalan dengan itu, 
Saddhono & Slamet (Diliana et al., 2021) menegaskan 
bahwa membaca pemahaman dilakukan secara 
mendalam agar pembaca mampu menyerap informasi 
secara optimal. Adapun menurut Anderson (Sundari, 
2020) menyatakan bahwa tujuan dari membaca 
pemahaman adalah untuk memperoleh rincian fakta, 
mendapatkan ide pokok, mendapatkan urutan 
organisasi teks, mendapatkan kesimpulan, dan untuk 
mendapatkan klasifikasi. Oleh karena itu, keterampilan 
membaca pemahaman sangat diperlukan dalam 
menunjang keberhasilan belajar siswa. 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan 
bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa masih 
tergolong rendah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
tahun 2024 menunjukkan bahwa Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) berada pada peringkat ke-29 dari 
34 provinsi dalam capaian literasi nasional. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Nurulaili (2022) yang 
menunjukkan rendahnya aktivitas membaca siswa 
sekolah dasar khususnya di kota Mataram, rendahnya 
aktivitas membaca tentunya memengaruhi 
keterampilan siswa dalam memahami isi bacaan. 
Berdasarkan hasil observasi awal, memperlihatkan pula 
bahwa sebagian besar siswa hanya memperoleh skor 50 
dari 10 soal tes membaca pemahaman yang diberikan, 
yang mengindikasikan rendahnya keterampilan 
memahami isi bacaan. Kondisi ini disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya penggunaan metode 
pembelajaran yang masih konvensional dan berpusat 
pada guru, sehingga siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran, dan penggunaan media yang kurang 
menarik. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 
yang ditemukan, maka diperlukan adanya inovasi 
pembelajaran yang mampu mengembangkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan adalah metode KWL 
(Know, Want, Learned). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Magdalena et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
melalui metode KWL dapat membantu siswa mengingat 
bacaan lebih lama dan memfokuskan perhatian pada 
informasi penting. Sehingga dapat memperoleh 
pengetahuan baru melalui teks yang dibaca. 

Metode KWL (Know, Want, Learned) merupakan 
metode yang menekankan tujuan dari membaca adalah 
untuk menuntun siswa memahami teks secara 
keseluruhan melalui peran aktif mereka dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Anjelinah & Liansari (2023) bahwa 
metode KWL merupakan metode yang menuntut peran 
aktif siswa, karena dalam metode ini siswa diajak 
berperan aktif sebelum membaca, saat membaca, dan 
setelah membaca. Pujasari & Puspita (2023) 
memaparkan pula bahwa metode KWL terdiri dari tiga 

langkah, yaitu langkah K- What I Know (apa yang telah 
saya ketahui), langkah W- Want to Know (apa yang 
ingin saya pelajari), dan langkah L- Learned (apa yang 
saya pelajari). Lebih lanjut Syam et al., (2022:49) 
menambahkan bahwa metode KWL merupakan metode 
yang diawali dengan siswa mulai belajar tentang suatu 
topik kemudian menuliskan apa yang telah diketahui 
tentang topik tersebut, dan apa yang ingin dipelajari 
siswa, selanjutnya di akhir pembelajaran siswa mencatat 
apa yang telah dipelajari tentang topik tersebut. Adapun 
manfaat metode KWL (Know, Want, Learned) menurut 
Rahim  (2018:44) diantaranya, dapat membantu peserta 
didik dalam memahami isi teks atau cerita secara  lebih 
efektif, peserta didik dapat mengidentifikasi dan 
menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki 
dengan topik yang akan dipelajari, dapat membantu 
peserta didik dalam menemukan informasi penting 
yang terdapat dalam teks, dan peserta didik mampu 
memahami materi sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 

Selain metode pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran juga diperlukan sebagai sarana 
pendukung dalam pelaksanaan metode KWL (Know, 
Want, Learned) saat kegiatan pembelajaran. Salah satu 
media yang dapat digunakan dalam penerapan metode 
KWL adalah media kartu kata. Menurut KBBI kartu kata 
merupakan sebuah media berupa kertas tebal yang 
berbentuk persegi panjang dan berisi kata sebagai unsur 
bahasa, baik lisan maupun tulis, sehingga media kartu 
kata dapat dijadikan sarana pendukung dalam 
penerapan metode KWL untuk membantu siswa dalam 
memahami teks bacaan. Sejalan dengan itu, Wulandari., 
et al (2023) memaparkan pula bahwa manfaat dari 
media kartu kata diantaranya adalah, membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik, dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa, melatih 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran, membantu siswa dalam melatih 
keterampilan membaca, serta dapat menambah kosa 
kata siswa. 

Oleh karena itu, dengan menerapkan metode 
KWL (Know, Want, Learned) berbantuan media kartu 
kata diharapkan dapat mempengaruhi keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

 

Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Quasi Experimental dan desain 
Nonequivalent Control Group yang dilakukan dengan 
memberikan pretest dan posttest kepada dua kelompok, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Secara 
prosedural desain penelitian dapat disajikan pada tabel 
1. 
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Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan 
(Treatment) 

Posttest 

Eksperimen 

Kontrol 

O1 

O3 

X 

 

O2 

O4 

Sumber: Abdullah (2022) 
 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 peserta 
didik, yaitu peserta didik kelas IV SDN 34 Ampenan 
yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan metode KWL (Know, Want, Learned) 
berbantuan media kartu kata dan peserta didik kelas IV 
SDN 12 Ampenan yang berjumlah 30 siswa sebagai 
kelas kontrol yang diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran menggunakan metode konvensional. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling (judgment sampling). 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019:111). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu menggunakan tes dan observasi. Tes digunakan 
untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman 
siswa dengan menggunakan pretest dan posttest yang 
terdiri dari 15 soal pilihan ganda. Sementara itu 
observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung untuk mengetahui keterlaksanaan 
pembelajaran saat metode KWL berbantuan media 
kartu kata diterapkan pada kelas eksperimen. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 
melalui statistik inferensial berupa uji prasyarat, yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. Jika uji prasyarat 
terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
menggunakan statistik parametrik yaitu uji  independent 
sampel t test dengan dasar pengambilan keputusan, jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha 
diterima yang menunjukkan terdapat pengaruh 
penerapan metode KWL berbantuan media kartu kata 
terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa. 
Sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan tidak 
terdapat pengaruh penerapan metode KWL berbantuan 
media kartu kata terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa, serta uji effect size yang dilakukan 
untuk mengukur seberapa besar pengaruh atau 
kontribusi penerapan metode KWL berbantuan media 
kartu kata terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

 

Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 

rata-rata yang berbeda, yang artinya kelas eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 

 
Tabel 2. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 

Kelas Pretest Posttest 

Eksperimen 43,5 78,8 
Kontrol 37,9 62,9 

    
Selain itu pada tabel 3. menunjukkan bahwa dari 

10 aspek keterlaksanaan pembelajaran yang diamati 
pada kelas eksperimen terdapat 7 aspek yang 
terlaksana, sehingga berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, persentase keterlaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan metode KWL berbantuan media 
kartu kata sebesar 70%. Oleh karena itu, mengacu pada 
kriteria yang dikemukakan oleh Purwanto (2016) 
metode KWL berbantuan media kartu kata sudah 
terlaksana dengan cukup baik. 

 
Tabel 3. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterangan Hasil 

Jumlah aspek yang diamati 10 

Aspek terlaksana 7 

Persentase keterlaksanaan 70% 

Kriteria Cukup Baik 

 
Uji Normalitas  
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 

  Kolmogrov
-Smirnov 

Shapiro-
Wilk 

Kelas  Sig Sig 

Pretest Eksperimen 200 110 

Kontrol 200 145 
Posttest Eksperimen 145 127 

Kontrol 200 183 

 
Perhitungan uji normalitas data menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 29. Berdasarkan tabel 4. 
diketahui bahwa nilai signifikansi pada nilai pretest dan 
posttest kelas eksperimen sebesar 0,200 dan 0,145 
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,200 hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. 

 
Uji Homogenitas  

Perhitungan uji homogenitas dilakukan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 29 dan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,647  pada pretest 
dan 0,549 pada posttest yang artinya > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data 
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memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas 
dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data 

  Levene 
Statistic 

Sig 

Pretest Based on Mean 812 647 

Based on Median 566 875 

Based on Median 566 874 

and with adjusted df   

Based on trimmed 
mean 

566 670 

Posttest Based on Mean 
Based on Median 
Based on Median 
and with adjusted df 
Based on trimmed 
mean 

742 
489 
489 

 
 

489 

549 
744 
743 

 
 

581 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah semua uji  
prasyarat terpenuhi. Dalam penelitian ini, karena uji 
prasyarat telah terpenuhi maka dapat dilanjutkan 
dengan uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh metode KWL berbantuan 
media kartu kata terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar yang 
menggunakan teknik independent sampel t-test untuk 
menguji perbedaan dua perlakuan pada kelompok yang 
berbeda yaitu antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dianalisis menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS versi 29.  

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
artinya terdapat  pengaruh atau perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Sebaliknya apabila Ha ditolak dan Ho diterima, 
artinya tidak terdapat pengaruh atau perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 
tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil uji hipotesis 

Keterangan Nilai 

t hitung 4,009 
t tabel 2,001 
Two side p 0,001 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 6. 

diperoleh nilai signifikansi (two sided p) sebesar 0,001 < 
0,05, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, 
oleh karena itu, hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. 
Jadi terdapat perbedaan antara nilai rata-rata siswa 

kelas eksperimen dengan nilai rata-rata kelas kontrol. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
metode KWL berbantuan media kartu kata terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 

 
Uji Effect Size  

Setelah melakukan uji hipotesis dan 
menunjukkan terdapat pengaruh, maka selanjutnya 
dilakukan uji effect size yang bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh metode KWL  
berbantuan media kartu kata terhadap keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
Perhitungan uji effect size dilakukan menggunakan 
rumus Cohen’s d. Adapun hasil uji effect size adalah 
sebagai berikut. 

 

d = 
78,8 - 62,9

16,14
=

15,9

16,14
= 0,99 

  
Berdasarkan hasil uji effect size, diperoleh nilai 

cohen’s d sebesar 0,99 yang menunjukkan seberapa besar 
pengaruh penerapan Metode KWL (Know, Want, 
Learned) berbantuan media kartu kata terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Berdasarkan 
kriteria effect size yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2019) nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 
KWL berbantuan media kartu kata memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Keterampilan membaca pemahaman pada kelas 
eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik karena 
metode KWL mampu membantu siswa memahami 
bacaan secara lebih terarah. Sejalan dengan pendapat 
Pujasari & Puspita (2023) yang menyatakan bahwa 
dalam metode KWL, pada tahap Know (K), siswa 
menghubungkan pengetahuan awal yang dimiliki 
dengan topik bacaan sehingga siswa lebih siap 
menerima informasi baru. Pada tahap Want (W), siswa 
didorong untuk membuat pertanyaan tentang hal-hal 
yang ingin diketahui dari bacaan sehingga proses 
membaca menjadi lebih fokus. Selanjutnya pada tahap 
Learned (L), siswa menuliskan informasi yang diperoleh 
setelah membaca sehingga membantu siswa memahami 
isi bacaan secara menyeluruh. 

Selain itu, penggunaan media kartu kata 
membantu memperkuat interaksi dengan memberikan 
stimulus visual yang menarik sehingga siswa lebih 
mudah memahami isi bacaan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Arsyad (2017:19) yang menyatakan bahwa 
media pembelajaran visual dapat meningkatkan 
perhatian, minat, dan pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari. Wulandari., et al (2023) 
memaparkan pula bahwa penggunaan media kartu kata 
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dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, 
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan, serta 
mampu menemukan gagasan utama dan menceritakan 
kembali isi bacaan menggunakan bahasa sendiri. 
Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa metode KWL 
tidak hanya membantu siswa memahami isi bacaan, 
tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis dan 
komunikasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Metode KWL berbantuan media kartu kata 
memiliki pengaruh terhadap keterampilan membaca 
pemahaman karena metode ini menempatkan siswa 
sebagai pusat pembelajaran (student centered learning). 
Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya membaca teks 
secara pasif, tetapi juga aktif menggali pengetahuan 
awal, menyusun pertanyaan, dan menyimpulkan hasil 
bacaan. Proses tersebut membuat siswa lebih mudah 
memahami isi teks dan menemukan informasi penting. 
Menurut Anjelinah & Liansari (2023) menyatakan 
bahwa metode KWL membantu siswa mengaktifkan 
pengetahuan awal, menentukan tujuan membaca, dan 
membantu siswa memahami isi bacaan selama proses 
membaca, yang membuat siswa lebih terlibat dalam 
proses pembelajaran sehingga pemahaman membaca 
menjadi lebih baik. Selain itu, Menurut Sarika (2024) 
keterampilan membaca pemahaman merupakan 
keterampilan dalam memahami isi bacaan secara 
menyeluruh, menemukan gagasan utama, menjawab 
pertanyaan, dan menyimpulkan isi teks. Oleh karena 
itu, metode KWL sangat sesuai digunakan dalam 
pembelajaran membaca pemahaman karena langkah-
langkahnya mendukung proses berpikir siswa secara 
sistematis. 

Pengaruh tinggi yang ditunjukkan oleh nilai 
effect size sebesar 0,99 mengindikasikan bahwa metode 
KWL berbantuan media kartu kata tidak hanya 
memberikan pengaruh kecil, tetapi mampu 
memberikan pengaruh yang besar terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa. Dengan 
demikian, metode ini dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi 
membaca pemahaman di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh  Mayasari (2020) yang menyatakan 
bahwa metode KWL melalui media kartu gambar 
berpengaruh terhadap keterampilan membaca 
pemahaman. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
siswa yang belajar menggunakan metode KWL 
memperoleh hasil membaca pemahaman lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang belajar menggunakan metode 
konvensional. Selain itu, penelitian oleh Saragih, 
Limbong, & Telaumbanua (2025) juga menunjukkan 
bahwa penerapan metode KWL dapat membantu siswa 

kelas IV Sekolah Dasar dalam memahami bacaan. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
penelitian-penelitian sebelumnya bahwa metode KWL 
yang dipadukan dengan media pembelajaran 
berpengaruh terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa sekolah dasar secara signifikan. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh teori belajar bermakna 
Ausubel (1968) yang menyatakan bahwa pengetahuan 
baru akan lebih mudah dipahami jika dihubungkan 
dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa. 
Dalam metode KWL, siswa menghubungkan 
pengetahuan awal pada tahap Know, kemudian 
membangun pemahaman baru melalui proses 
membaca. Hal ini sesuai dengan teori Ausubel yang 
menekankan keaktifan siswa dalam membangun 
pengetahuan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode KWL berbantuan media 
kartu kata merupakan metode yang efektif dalam 
membantu siswa memahami bacaan. Keberhasilan 
metode ini tidak terlepas dari keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran serta penggunaan media 
yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. 
Dengan demikian, metode KWL berbantuan media 
kartu kata dapat dijadikan sebagai alternatif 
pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran membaca di sekolah dasar. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang telah dilakukan, secara keseluruhan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode KWL berbantuan media kartu kata 
berpengaruh terhadap keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal 
ini ditunjukkan berdasarkan nilai signifikansi 
(two side p) yang diperoleh sebesar 0,001 
artinya < 0,05 yang menunjukan adanya 
perbedaan signifikan. 

2. Metode KWL berbantuan media kartu kata 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini diperoleh 
berdasarkan nilai effect size sebesar 0,99 yang 
menunjukkan bahwa pengaruh metode KWL 
berbantuan media kartu kata termasuk dalam 
kategori tinggi.  
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